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ABSTRAK

Karakter pendidikan, itu benar-benar diperlukan tidak hanya untuk di sekolah tetapi juga di
lingkungan rumah, di lingkungan sosial. Acara sekarang ini tidak lagi karakter peserta pendidikan
anak usia dini hingga anak usia remaja tetapi juga bagi orang dewasa. Muthlak diperlukan untuk
kelangsungan hidup bagi bangsa kita ini. Kompetisi membayangkan apa yang akan muncul di
tahun-tahun berikutnya. Obviusly itu akan menjadi beban kita dan orang tua untuk hari ini. pada
saat itu, anak-anak akan menghadapi persaingan dengan rekan-rekan dari berbagai negara di
seluruh dunia. Bahkan kita masih akan bekerja kedepannya akan merasakan perasaan yang sama.
Menurut kualitas sumber daya manusia di milenium mendatang tentunya membutuhkan karakter
yang baik. Namun, karakter adalah tujuan individu. Ketidakpuasaan akan proses dan hasil
pengajaran di sekolah merupakan masalah klasik yang sampai Sekarang belum tuntas
terselesaikan. Untuk menghadapi tantangan — tantangan tersebut, pendidikan berupaya untuk
melakukan pembaharuan dengan menyempurnakan sistemnya. Selain itu, pembaharuan
pendidikan juga diupayakan agar dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan karakter, pembaharuan pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bagi bangs ayang bermartabat dalam ranka untuk mencrdaskan kehidupan
bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif dan mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak pernah bisa
ditinggalkan.

Pendidikan bukanlah proses yang diorganisasi secara teratur, terencana dan
menggunakan metode-metode yang dipelajari serta berdasarkan aturan-aturan yang telah
disepakati mekanisme penyelenggaraan oleh suatu komunitas suatu masyarakat atau
negara, melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah berjalan
sejak manusia itu ada di dunia. Pendidikan bisa dianggap sebagai suatu proses yang terjadi
secara sengaja, direncanakan, didesain dan diorganisasikan yang berdasarkan aturan yang
berlaku terutama perundang-undangan yang telah disepakati oleh masyarakat. Pendidikan
sebagai sebuah kegiatan dan suatu proses aktivitas yang disengaja merupakan gejala
masyarakat ketika sudah mulai menyadari pentingnya upaya untuk membentuk,
mengarahkan, dan serta mengatur manusia sebagaimana yang telah di cita-citakan semua
masyarakat.

Pendidikan karakter, sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja,
tapi dirumah dan di lingkunagn sosial juga diperlukan. Bahkan sekarang ini peserta
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pendidikan karakter bukan lagi anak usia dini hingga remaja, tetapi juga anak yang usia
dewasa. Mutlak perlu untuk kelangsungan hidup bangsa kita ini.

Bagaimanapun juga, karakter adalah kunci keberhasilan individu. Dari sebuah
penelitian di Amerika 90% kasus pemecatan disebabkan oleh perilaku buruk seperti tidak
adanya tanggung jawab, tidak jujur dan hubungan interpersonal yang sangat buruk. Selain
itu, terdapat penelitian lain yang mengindikasikan bahwa 80% keberhasilan seseorang di
masyarakat ditentukan oleh emotional quotient.

Pembaharuan pendidikan dan pembelajaran selalu dilaksanakan dari waktu ke waktu
dan tak pernah henti inovasi atau pembaharuan pendidikan menjadi topik yang selalu
hangat dibicarakan dari masa ke masa. Istilah invention dan discovery. Invention adalah
penemuan sesuatu yang benar — benar baru artinya hasil karya manusia. Discovery adalah
penemuan sesuatu (benda yang sebenarnya telah ada sebelumnya). Dengan demikian,
inovasi dapat diartikan usaha menemukan benda yang baru dengan jalan melalukan
kegiatan usaha invetion dan discovery. Dalam hal ini, ibrahim (1989) dan Noor (2001)
mengatakan bahwa inovasi adalah penemuan yang dapat berupa sesuatu ide, barang,
kejadian, metode yang diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau
sekelompok orang atau masyarakat. Inovasi dapat berupa hasil dari invention atau
discovery. Inovasi dilakukan dengan tujuan tertentu atau untuk memecahkan permasalahan.

Inovasi atau pembaharuan pendidikan digunakan untuk memecahkan masalah
pendidikan atau untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Inovasi atau pembaharuan
pendidikan di indonesia dapat dilihat dari empat aspek yaitu inovasi terhadap tujuan
pendidikan, struktur pendidikan dan pengajaran, isi kurikulum pengajaran serta perubahan
terhadap aspek-aspek pendidikan dan proses. Beberapa inovasi atau pembaharuan
pendidikan pada tingkat sekolah dasar salah satunya yaitu adanya SD pamong untuk anak
terlantar dan putus sekolah. Dapat kita lihat dari sasaran program pemaharuan dalam
bidang pendidikan yaitu pendidikan adalah salah satu sistem, maka inovasi pendidikan
mancakup hal-hal yang berhubungan dengan komponen sistem pendidikan. Contoh-contoh
inovasi atau pembaharuan dalam komponen pendidikan antara lain pembinaan personalia,
banyaknya personal dan wilayah kerja, fasilitas fisik, penggunaan waktu, perumusan tujuan,
prosedur, peran yang diperlukan, wawasan dan perasaan, bentuk hubungan antar bagian,
hubungan dengan sistem yang lain, strategi, bahan belajar dan model pembelajaran seperti
quantum teaching pembelajaran dengan menggunakan internet seperti web-ct.
Perkembangan inovasi atau pembaharuan pendidikan yaitu bisa kita lihat melalui proses
inovasi atau pembaharuan adalah dengan serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu
atau organisasi, mulai sadar atau mengetahui adanya inovasi sampai pada menerapkan.

Model-model proses inovasi atau pembaharuan yang berorientasi pada individu
dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu seperti Lavidge dan stainter (1961) yaitu seperti
menyadari, mengetahui, menyukai, memilih, mempercayai dan membeli kemudian ada ahli
yang mengemukakan pendapatnya yaitu Colley (1961) vyaitu seperti tidak menyadari,
memahami, mempercayai dan mengambil tindakan kemudian Rogers (1962) seperti
menyadari, menaruh perhatian, menilai, mencoba dan menerima selain itu Robertson (1971)
seperti persepsi tentang masalah, menyadari, memahami, menyikapi, mengesahkan,
menerima dan disonanasi. Selain itu ada model proses inovasi dalam organisasi menurut
Zaltman, Duncan dan Holbek disebutkan bahwa proses inovasi terdiri dari dua tahap yaitu

12



TLUTUH SAWO: Jurnal IImiah Pendidikan dan Humaniora
Vol. 5, No. 4, April 2021

tahap permulaan dan tahap implementasi. Berikut ini akan dijelaskan tahap inovasi atau
ppembaharuan tersebut. Tahap permulaan: a. Langkah pengetahuan dan kesadaran yaitu
proses inovasi diawali dengan adanya pengetahuan yang dimiliki oleh si penerima inovasi
atau pembaharuan. Dari pengetahuan yang diperolehnya timbul kesadaran akan adanya
inovasi. Jika sikatikan dengan organisasi bahwa dengan adanaya pengetahuan yang dimiliki
orang-orang yang ada dalam organisasi, dimana mereka melihat adanya kesenjangan dalam
organisasinya, b. Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi atau pembaharuan yaitu
dalam tahap ini anggota organisasi membentuk sikap terhadap inovasi. Ada dua hal dan
dimensi sikap yang ditunjukkan terhadap adanya inovasi yaitu, sikap terbuka terhadap
inovasi dan memiliki persepsi tentang potensi inovasi yang ditandai dengan adanya
pengamatan yang menunjukkan potensi dalam inovasi atau pembaharuan. Ini ditandai
dengan adanya kemampuan untuk menggunakan inovasi yang telah mengarah pada
keberhasilan menggunakan inovasi atau pembaharuan di masa lalu. Adanya
komitmen/kemauan untuk bekerja dan menggunakan inovasi dan sikap untuk menghadapi
masalah yang timbul dalam menerapkan inovasi, c. Langkah pengambilan kesimpulan yaitu
pada langkah ini si penerima inovasi atau pembaharuan mengambil keputusan untuk
menerima atau menolak inovasi atau pembaharuan yang diterapkan sehingga tidak
mengakibatkan kerugian. Tahap penerapan (Implementasi). Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan dalam menggunakan atau menerapkan inovasi atau pembaharuan. Dalam
penerapan inovasi ada dua langakah yang dilakukan yaitu langkah awal penerapan da
langkah lanjutan pemmbinaan penerapan inovasi atau pembaharuan pendidikan. a. Langkah
awal mencoba menerapkan sebagian inovasi contoh dosen diminta untuk menggunakan
transparansi dalam setiap kuliah yang diberikannya. Namun pada awal pelaksanaannya
dosen tersebut baru menerapkan pada satu mata kuliah saja, yang selanjutnya akan
diterapkan untuk setiap mata kuliah yang diberikan b. Langkah kelanjutan pembinaan
penerapan inovasi atau pembaharuan jika pada penerapan awal telah berhasil

para anggota telah mengetahui dan memahami inovasi, serta memperoleh
pengalaman dalam penerapannya maka tinggal melanjutkan dan menjaga kelangsungannya.
Dengan perkembangan jaman ini dunia pendidikan kita mengalami empat krisis pokok yaitu
kualitas, relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme dan manajemen yang

Kualitas pendidikan

Sungguh sulit untuk menentukan karakteristik atau ukuran yang digunakan untuk
mengukur kualitas pendidikan, namun beberapa indikator dapat digunakan sebagai rambu-
rambu untuk pemberi sinyal mengenai kekhawatiran kita tentang kualitas pendidikan di
indonesia. Diantara beberapa indikator itu salah satunya yaitu mutu guru yang masih rendah
pada semua jenjang pendidikan, meskipun rasio bagi guru dan siswa termasuk rendah di
ASEAN. Begitu pula untuk alat-alat bantu untuk proses belajar dan mengajar seperti buku
teks, peralatan untuk dilaboratorium dan bengkel kerja yang belum memadai. Hal ini
memang bergantung kepada besarnya biaya yang diperuntukan bagi pendidikan untuk per
unit, maupun alokasi dana bagi pendidikan dari APBN serta persentase biaya pendidikan dari
PDB.

Relevansi pendidikan

Masalah kedua adalah relevansi pendidikan atau efisiensi eksternal, yakni suatu
sistem pendidikan yang diukur oleh keberhasilan sistem itu dalam memasok tenaga-tenaga
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terampil dalam jumlah yang sangat memadai bagi kebutuhan sektor-sektor pembangunan.
Apabila kita lihat keadaan lulusan pendidikan di indonesia, maka tampak gejala yang
semakin mengkhawatirkan dengan semakin besarnya pengangguran yang ada dalam lulusan
sekolah menengah bahkan juga dalam lulusan perguruan tinggi. Malahan ada tendensi,
semakin tinggi pendidikan itu maka semakin besar kemungkinan untuk anak menganggur.
Dengan masalah yang seperti itu begitu dengan peranannya dalam pembangunan di daerah,
tampak pula adanya sikap isolasionistik perguruan tinggi. Sebagai suatu ilustrasi, usaha
untuk meningkatkan kualitas semua jenjang dan jenis pendidikan dalam rangka untuk
peningkatan mutu sumber daya manusia di daerah tampaknya peranan perguruan tinggi
masih sangat minim. Perguruan tinggi seakan-akan tidak ada urusan dengan jenjang
pendidikan dibahwahnya kecuali LPTK pada waktu sekarang ini. keterpaduan sistem
pendidikan nasional sebagai bagian dari pembangunan regional dan pembangunan nasional
masih belum tampak. Perguruan tinggi yang seharusnya mengambil peran utama dalam
gagasan pengembangan sumber manusia dan sumber daya manusia di daerah masih
dihanyutkan oleh keangkuhan akademiknya sehingga acuh tak acuh terhadap pembinaan
jenjang pendidikan yang berada dibawahnya. Keadaan tersebut memang sebagian besar
disebabkan sistem pengelolaan pendidikan tinggi di negara kita masih sentralistik serta
ditunjang oleh sistem administrasi yang sangat berkotak-kotak. Pendekataan integralistik
dari sistem pendidikan nasional hendaknya terbayang dalam cara pengelolaan sistem
pendidikan di daerah, dari perguruan tinggi sampai pendidikan anak usia dini dan juga
pendidikan luar sekolah, dalam suatu sistem yang menunjang pembangunan di daerah
sebagai bagian dari program pengembangan manusia dan sumber daya manusia di daerah
tersebut.

Elitisme

Yang dimaksudkan elitisme oleh penulis ialah kecenderungan penyelenggaraan
pendidikan oleh pemerintah menguntungkan kelompok masyarakat yang kecil atau yang
justru mampu. Kita memaklumi bahwa sebagian besar mahasiswa berasal dari golongan
menegah keatas yang justru lebih mampu dibandingkan kebanyakan keluarga para siswa
dan siswi SD dan SLTP, walaupun kita juga memaklumi bahwa kepincangan ini merupakan
gejala umum terutama di negara negara yang berkembang ini.

Manajemen pendidikan

Kebutuhan bangsa indonesia terhadap pendidikan saat ini, mau tidak mau telah
menjadi suatu industri yakni sebagai suatu industri pengembangan sumber daya manusia
maka pendidikan semestinya harus dikelola secara profesional. Kurangnya tenaga-tenaga
manajer pendidikan profesional ini, mengharuskan kita untuk mengadakan terobosan
terobosan baru yang dapat membawa pendidikan bisa sejalan dengan pendidikan yang
semakin cepat.

Di sisi lain, peta permasalahan pendidikan di indonesia sangat kompleks yang
menyangkut apa saja masalah-masalah teknis pendidikan, tetapi juga meliputi kegiatan-
kegiatan perencanaan, pembiayaan dan efiensi dari sistem itu sendiri. Masalah pengelolaan
sekolah dasar merupakan contoh klasik dari kesemrawutan manajemen pendidikan di
negara kita dewasa ini, yang pada gilirannya memberikan efek terhadap setiap usaha untuk
meningkatkan mutu keluaran sistem pendidikan.
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Struktur organisasi yang harus diubah adalah struktur organisasi dari institusi yang
mengurusi penndidikan itu sendiri yaitu struktur dalam kemendikbud. Struktur organisasi
pada lembaga ini harus dirampingkan sehingga mempermudah terjadinya reformasi
pendidikan. perampingan disini dalam makna harfiah yaitu perampingan jabatan dan dalam
makna kiasan yaitu perampingan pola pikir dan tingkah laku para pejabatnya. Itulah
beberapa permasalahan pokok yang menurut hemat penulis mendominasi krisis pendidikan
nasional dewasa ini. dan realitas kualitas pendidikan seperti sekarang ini tidak baik jika
dibiarkan berjalan terus. Tetapi perlu diupayakan jalan keluarnya. Mengapa demikian karena
kondisi ini tidak menguntungkan bagi kehidupan generasi masa depan yang semakin tinggi
tingkat persaingannya di era global ini. jika kualitas pendidikan seperti sekarang ini dibiarkan
sama halnya dengan membiarkan bangsa ini tumbuh dan berkembang tanpa kualitas.
Generasi yang tidak berkualitas, dapat dipastikan akan kalah berkompetisi dengan bangsa
lain, dan pada akhirnya akan tergilas oleh bangsa-bangsa yang sudah semakin maju.

Penyebab timbulnya pembaharuan pendidikan

Pada dasarnya banyak hal yang menuntut diadakannya pembaharuan pendidikan di
indonesia, diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan, akan mengakibatkan kemajuan teknologi yang mempengaruhi kehidupan
sosial, ekonomi, politik, pendidikan dan kebudayaan bangsa indonesia. Tidak bisa kita
pungkiri bahwa sistem pendidikan yang kita milkik dan dilaksanakan selama ini masih
belum mampu mengikuti dan mengendalikan kemajuan kemajuan tersebut, sehingga
dunia pendidikan belum menghasilkan tenaga-tenaga yang terampil, kreatif dan aktif
yang sesuai dengan tuntutan dan keinginan mayarakat luas. Bagaimanapun kita dengan
berkembangannya IPTEK di er modern yang sekarang ini, menghendaki dasar-dasar
pendidikan yang harus kokoh dan penguasaan kemampuan yang terus menerus

b) Pertambahan penduduk. Dengan adanya laju ekplosi penduduk yang cukup pesat
tentunya menuntut adanya perubahan-perubahan, sekaligus bertambahnya keinginan
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan secara komulatif menuntut tersedianya
sarana pendidikan yang memadai. Kenyataan tersebut menyebabkan daya tampung,
ruang dan fasilitas pendidikan yang sangat tidka seimbang. Hal inilah yang menjadi
penyebab terjadinya kesulitan untuk menentukan bagaimana relevansi pendidikan
dengan dunia kerja sebagai akibat tidak seimbangnya dengan ouput lembaga pendidikan
dengan kesempatan yang sangat tersedia.

c) Meningkatnya animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik.
Munculnya gerakan pembaharuan pendidikan yang berkaitan erat dengan adanya
berbagai tantangan dan persoalan yang dihadapi oleh dunia pendidikan sekarang ini.
yang salah satu penyebabnya adalah kemajuan iptek, kemajuan iptek yang terjadi
senantiasa mempengaruhi aspirasi masyarakat, dimana pada umumnya mereka
mendambakan pendidikan yang lebih baik, padahal di satu sisi kesempatan untuk itu
sangatlah terbatas, sehingga terjadilah persaingan yang sangat ketat. Berkenaan dengan
hal ini pula sekarang bermunvulan sekolah-sekolah favorit atau sekolah unggulan.

d) Menurunnya kualitas Pendidikan. Kualitas pendidikan yang sekarang dirasakan makin
banyak menurun, yang belum mampu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi
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menuntut adanya sejumlah perubahan, sebab jika tidak demikian, akan berakibat fatal
dan akan terus ketinggalan.

e) Kurang adanya relevansi anatara pendidikan dan kebutuhan masyarakat yang sedang
membangun. Di era modern sekarang ini, masyarakat menuntut adanya lembaga
pendidikan yang benar-benar bisa diharapkan, terutama yang siap pakai yang dibekali
pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan dalam pembangunan. Umumnya kurang
sesuainya materi pendidikan dengan kebutuhan masyrakat telah dibatasi dengan
menyusun kurikulum baru. Oleh karena itu dari perkembangan yang ada di indonesia kita
ketahui telah mengalami beberapa perubahan kurikulum. Hal ini dilakukan adalah dalam
upaya mengatasi masalah relevansi. Dengan kurikulum baru ini, anak-aanak dibina
kepribadiannya melalui pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan
keterampilan masa kini dan masa yang akan datang. Aspek keterampilan merupakan
unsur kurikulum yang baru yang selalu mendapatkan perhatian khusus dan prioritas
utama.

Strategi pelaksanaan pendidikan karakter

Strategi pendidikan karakter yang akan dibahas yaitu strategi pendidikan karakter
yang melalui multiple talent aproach. Strategi pendidikan karakter ini memiliki tujuan yaitu
untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik yang manifestasi pengembangan potensi
akan membangun self concept yang akan menunjang kesehatan mental. Konsep ini
menyediakan kesempatan bagi anak didik untuk mengembangkan bakat emasnya sesuai
dengan kebutuhan dan minat yang dimilikinya. Ada banyak cara untuk menjadi cerdas dan
cara ini biasanya ditandai dengan prestasi akademik yang diperoleh disekolahnya dan anak
didik tersebut mengikuti tes intelengensia. Cara tersebut misalnya melalui kata-kata, angka,
musik, gambar, dan kegiatan fisik atau kemampuan motorik atau lewat cara sosial-
emosional.

Menurut gardner (1999) manusia itu sedikitnya memiliki 9 kecerdasan. Kecerdasan
manusia saat ini tidak hanya dapat diukur dari kepandainnya menguasi matematika atau
menggunakakan bahasa. Ada banyak kecerdasaan lain yang dapat diidentifikasi di dalam diri
manusia itu sendiri. Sedangkan menurut Howard Gardner (1999) yang menjelaskan yaitu 9
kecerdasan ganda, apabila dipahami dengan baik, akan membuat semua orang tua
memandang potensi anak lebih positif. Terlebih lagi bagi para orang tua yang guru dapat
menyiapkan sebuah lingkungan yang menyenangkan dan memperdayakan di sekolah.
Konsep multiple intelligence mengajarkan kepada anak bahwa mereka bisa belajar apapun
yang mereka ingin mengetahuinya. Bagi orang tua atau guru, yang dibutuhkan adalah
kreativitas dan kepekaan untuk mengasah anak tersebut. Baik guru atau orang tua juga
harus lebih memperhatikan anak-anaknya. Kecerdasaan bukanlah sesuatu yang bersifat
tetap. Kecerdasaan bagaikan sekumpulan keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan
dikembangkan. Kecerdasaan adalah kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan
untuk menciptakan masalah baru untuk dipecahkan, kemampuan untuk meciptakan sesuatu
yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat. Melalui pengenalan multiple
intellegence, kita dapat mempelajari kekuatan atau kelemahan anak dan dapat memberikan
mereka peluang untuk belajar melalui kelebihan mereka. Tujuannya adalah agar anak
memiliki kesempatan untuk mengekspolarisasi dunia.
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Tujuan pendidikan karakter

Perkembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa, pengertian pendidikan
budaya dan karakter bangsa undang-undang republik indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional UU Sisdiknas merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di indonesia.
Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membantuk warak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa yang berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan mengenai kualitas
manusia indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. oleh karena itu,
rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa. Untuk mendapatkan wawasan mengenai arti pendidikan
budaya dan karakter bangsa perlu dikemukakan pengertian istilah budaya, karakter bangsa,
dan pendidikan. tujuan pendidikan karakter bangsa diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan potensi afektif bagi peserta didik sebagai manusia dan warga negara
yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan
nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan karakter bangsa.

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa.

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif,
berwawasan kebangsan

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman,
jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi
dan penuh kekuatan

Nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan nilai-nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa dan diidentifikasi dari sumber-
sumber agama, karena masyarakat indonesia adalah masyarakat beragama, maka
kehidupan individu, masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan
kepercayaan. Secara politis, kehidupan kenegaraan didasari pada nilai yang berasal dari
agama. Dan sumber yang kedua adalah pancasila, pancasila negera kesatuan republik
indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kenegaraan yang disebut dengan pancasila.
Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut lagi dalam pasal-
pasal yang terdapat dalam UUD 1945 yang artinya nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan budaya dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih sangat lebih baik lagi, yaitu
warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan dan menerapkan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sebagai warga negara budaya sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada
manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak disadari oleh nilai-nilai budaya yang diakui
masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam pemberian makna
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terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat tersebut. Posisi
budaya yang demikian penting dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Kondisi Prasyarat untuk Keberhasilan Pembaharuan

Suasana demokratis yang mulai terasa sebagai hasil reformasi politik memberikan

peluang untuk meraih keberhasilan pelaksanaan usulan- usulan di atas. Namun, secara lebih
khusus pelaksanaan usulan-usulan pembaharuan tersebut perlu didukung oleh kondisi
prasyarat yang kondusif, yang masih harus diciptakan.

Kondisi prasyarat ini memiliki ciri-ciri berikut (diadaptasi dari Everard dan Morris,

1985: 174-176):

1.

Tujuan dan kebijakan dirumuskan secara jelas dan lugas. Semua kegiatan selalu
diarahkan untuk mencapai tujuan dengan melaksanakan kebijakan yang dirumuskan oleh
setiap setiap satuan organisasi pendidikan.

Struktur ditentukan oleh persyaratan kerja, bukan oleh kewenangan, atau kekuasaan
atau kecocokan. Jadi bentuk hendaknya mengikuti fungsi, bukan sebaliknya. Prinsip ini
hendaknya diterapkan pada saat dilakukan pengaturan kembali struktur organisasi,
misalnya untuk tujuan perampingan dan atau desentralisasi manajemen, dan pada saat
membentuk lembaga baru.

Proses menunjukkan bahwa (i) keputusan dibuat saat dibutuhkan dan di tempat
terjadinya masalah; (ii) komunikasi terbuka; (iii) gagasan- gagasan dipertimbangkan
berdasarkan manfaat yang hakiki, bukan menurut sumbernya; (iv) konflik dan
perselisihan pendapat (bukan konflik pribadi) didorong, bukan ditekan atau dihindari, dan
setiap orang berkesempatan mengatasi konflik secara konstruktif, dengan menggunakan
metode pemecahan masalah; (v) kolaborasi dihargai jika menguntungkan lembaga; (vi)
persaingan diminimalkan, kecuali yang memberikan sumbangan terbaik terhadap
keberhasilan lembaga.

Proses menunjukkan terjadinya hal-hal berikut. Jati diri, integritas dan kebebasan setiap
individu dihormati, dan hal ini dijaga lewat pengaturan pekerjaan. Penghargaan intrinsik
mendapatkan perhatian. Pekerjaan setiap orang dihargai —baik itu pekerjaan pejabat,
guru dan staf administrasi, bahkan pesuruh atau tukang sapu. Salingketergantungan
orang ditekankan. Setiap orang sadar untuk mengevaluasi pekerjaannya.

Penyelesaian masalah dilakukan secara lugas. Ada mekanisme umpan balik dari dalam,
sebagian melalui ‘action research’ secara berkelanjutan. Dengan demikian masalah dapat
cepat diselesaikan, tidak dibiarkan berlarut- larut.

Organisasi/lembaga pendidikan dipandang sebagai sistem terbuka yang bernaung dalam
lingkungan yang kompleks dan terus berinteraksi dengan lingkungan tsb. Tuntutan yang
berubah-ubah dari lingkungan diikuti terus dan ditanggapi secara tepat.

Perubahan untuk perbaikan PBM dan juga manajemen harus menguntungkan individu-
individu yang terlibat baik dari segi pengembangan pribadi maupun profesional.
Perubahan akan berhasil dilakukan di sekolah asal tidak menambah masalah bagi guru.

Pimpinan memiliki kualitas imaginasi dan visi, memiliki apresiasi terhadap tujuan
pendidikan yang khusus, baik sosial, spiritual maupun intelektual, mampu
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mengkomunikasikan tujuan keapda stafnya, dan memahami staf dan murid- muridnya,
serta siap berbagi kekuasaan dengan orang-orang kunci dalam lembaganya.

Pembaharuan Tenaga Pendidikan

Menurut UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003, tenaga kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan. Dan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan
pada satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh:

Q

Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai,
b. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja,
c. Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas,

d. Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan intelektual,
dan

e. Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan
dialogis,

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memfasilitasi satuan pendidikan dengan
pendidik dan tenaga kependidikan yang diperlukan untuk menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu, wajib membina dan mengembangkan tenaga kependidikan pada
satuan pendidikan yang diselenggarakannya, dan wajib membantu pembinaan dan
pengembangan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan formal yang diselenggarakan
oleh masyarakat.

Hubungan pendidikan karakter dengan pembaharuan pendidikan
Pembaharuan pendidikan di indonesia karena tuntutan berbagai faktor antara lain:
1) Pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi

2) Pertumbuhan penduduk
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3) Meningkatnya animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik lagi
kedepannya

4) Menurunnya kualitas pendidikan

5) Kurang adanya relevansi antara kebutuhan masyarakat yang sedang membangun dengan
pendidikan

Sedangkan pendidikan karakter bangsa merupakan pengembangan nilai-nilai yang
dikembangkan dalam budaya dan karakter bangsa. Kehidupan individu, masyarakat dan
bangsa selalu didasari pada:

e Ajaran agama dan kepercayaan
e Ajaran luhur dari para leluhur yang diwariskan secara turun temurun

e Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonnomi,
kemasyarakatan budaya dan seni.

Pendidikan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga
negara yang sangat lebih baik lagi untuk kedepannya. Nilai-nilai dan pendidikan karakter
bangsa memiliki hubungan yang erat dengan pembaharuan pendidikan sebagai pondasi
dasarnya sehingga menjadikan keduanya berjalan dengan seimbang, selaras dan serasi dan
akhirnya kehidupan individu, masyarakat dan bangsa menjadi lebih baik.

Penutup

Pembaharuan pendidikan adalah pembaharuan yang digunakan untuk memecahkan
masalah pendidikan atau untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Keberhasilan suatu
inovasi ditentukan oleh banyak faktor yaituestimasi tidak tepat terhadap inovasi adanya
konflik dan kurangnya motivasi, inovasi yang tidak berkembang karena lambatnya material
yang diterima dan sebab lain, adanya masalah keuangan, adanya penolakan inovasi dari
kelompok tertentu dan kurang adanya hubungan sosial. Pembaharuan pendidikan
dilaksanakan agar pendidikan nasional dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Pendidikan
karakter merupakan uapaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk
membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatann berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat yang melibatkan aspek
pengetahuan, perasaan dan tindakan. Secara singkatnya pendidikan karakter bertujuan
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga
negara yang memiliki kemampuan, kemauan dan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan. Nilai-nilai pendidikan karakter merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dan
diidentifikasi dari sumber-sumber yang mencerminkan karakter indonesia yaitu agama,
pancasila dan UUD 1945 dan diwujudkan berdasarkan kesebelas prinsip pendidikan karakter.
Untuk itu diperlukan persiapan antara lain langkah-langkah yang matang dari berbagai pihak
dilingkungan rumah dan sosial dengan harapan dapat terwujudnya tujuan yang lebih baik.
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